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Abstract: The purpose of this study to determine the effect of organizational culture and work 

environments variables on job satisfaction. The sample is selected using convenience sampling 

by getting 50 respondents at PT XYZ in Jakarta. Method of collecting data from respondents 

by using Googleform. Method of data analysis with multiple regression analysis what helped 

by Partial Least Square versi 3.2.7. Based  on  Partial  Least  Square  version  3.2.7  test  result, 

showed organizational culture and work environments variables has significant value to job 

satisfaction at PT XYZ in Jakarta. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 

convenience sampling dengan mendapatkan 50 responden pada PT XYZ di Jakarta. Metode 

pengumpulan data dari responden dengan menggunakan kuesioner. Penelitian ini 

menggunakan Partial Least Square versi 3.2.7. Berdasarkan hasil uji Partial Least Square versi 

3.2.7, menunjukkan terdapat pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja.  

 

Kata kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 

 

 

LATAR BELAKANG 

 Sumber daya manusia merupakan nilai yang sangat penting dalam perusahaan 

disamping faktor lain seperti modal (Hariandja, 2002). Sumber daya manusia merupakan peran 

utama dalam sistem perusahaan, tanpa sumber daya manusia yang berkualitas maka sistem 

perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. 

 Untuk menciptakan sistem perusahaan yang baik , maka perusahaan  perlu melakukan 

pemeliharaan terhadap sumber daya manusia yang baik melalui kepuasan kerja karyawan di 

perusahaan. Kepuasan kerja di suatu perusahaan sangat penting karena menyangkut semua 

karyawan dalam perusahaan. Kepuasan kerja yang baik dapat menciptakan kondisi karyawan 

yang nyaman dalam bekerja yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Kepuasan Kerja 

merupakan salah satu elemen yang penting dalam organisasi (Hariandja, 2009). 

Kepuasan kerja sebagai suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang,selisih antara 

seberapa banyak ganjaran yang diterima seorang pekerja dan seberapa banyak yang diyakini 

haruslah diterima (Robbins, 2015). Kepuasan kerja merupakan faktor yang amat penting dalam 
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perusahaan karena merupakan tolok ukur dari nilai perusahaan maupun sumber daya manusia 

yang berkualitas.  

Untuk meningkatkan kepuasan karyawan , pemimpin perlu memerhatikan berbagai hal. 

Salah satunya adalah budaya organisasi. Budaya organisasi merupakan salah satu faktor untuk 

meningkatkan kinerja karyawan menjadi lebih produktif. Menurut (Robbins dan Judge, 2015), 

terdapat dua tipe budaya organisasi yaitu dominant culture dan subculture. Dominant culture 

merupakan nilai inti yang dianut mayoritas anggota organisasi yang membedakan bentuk 

kepribadian antar organisasi , sedangkan subculture merupakan nilai yang berkembang dalam 

organisasi berdasarkan ruang lingkup karyawan atau departemen masing-masing. 

Faktor lainnya yang berpengaruh dalam meningkatkan kepuasan karyawan adalah 

lingkungan kerja. Organisasi harus menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif 

guna meningkatkan kepuasan karyawan dalam bekerja. Menurut (Badri, 2006), lingkungan 

yang tidak sehat dan tidak nyaman dapat menyebabkan penurunan dalam produktivitas kerja 

dan kepuasan kerja. 

Menurut (Sedarmayanti, 2009), lingkungan kerja mempunyai dua dimensi yaitu 

lingkungan kerja fisik dan non fisik. Lingkungan kerja fisik meliputi penerangan , dekorasi 

ruang kerja , temperature ruang kerja dan lain-lain. Maupun lingkungan kerja nonfisik meliputi 

hubungan antar karyawan dan atasan. 

Lingkungan kerja dan budaya organisasi yang baik dan nyaman dapat meningkatkan 

Nilai perusahaan. Nilai dari suatu perusahaan semakin meningkat dalam berupa pendapatan 

maupun sumber daya manusia merupakan salah satu indikator bahwa karyawan dalam 

perusahaan merasa nyaman dan kinerja nya produktif dan efisien. Kepuasan kerja dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu budaya organisasi dan lingkungan kerja yang terjadi di 

dalam perusahaan. 

KAJIAN TEORI 

 Sumber daya manusia merupakan peran utama dalam sistem perusahaan, tanpa sumber 

daya manusia yang berkualitas maka sistem perusahaan tidak akan berjalan dengan baik.Pada 

hakikatnya, SDM berupa manusia yang bekerja di sebuah organisasi sebagai penggerak, 

pemikir, dan perencana untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, banyak perusahaan 

yang berusaha mencari karyawan berprestasi tinggi. 

Budaya Organisasi menurut (Robbins dan Coulter, 2012) budaya organisasi sebagai nilai–

nilai,prinsip-prinsip, tradisi, dan cara cara bekerja yang dianut bersama oleh para anggota 

organisasi dan memengaruhi cara mereka bertindak. 

 Lingkungan Kerja menurut (Sedarmayati, 2001) lingkungan kerja merupakan keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. 

 Kepuasan kerja menurut (Hasibuan, 2008) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. 

 Mengingat pentingnya sumber daya manusia maka setiap perusahaan harus memperhatikan 

tingkat kemampuan yang dimiliki oleh karyawannya. Di dalam perusahaan diperlukan adanya 

kepuasan kerja yang tinggi untuk meningkatkan mutu dan kualitas produktivitasnya. Oleh 

karena itu, perusahaan harus memperhatikan dasar-dasar apa yang harus dilakukan agar 

karyawan mau terlibat dan termotivasi sehingga ia merasa puas dengan hasil kerja yang 

diberikan perusahaan terhadapnya.  
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Berdasarkan uraian tersebut maka terbentuk kaitan antar variabel dan hipotesis. 

Model kerangka pemikiran dan hipotesis diuraikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja. 

H2: Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja.  

METODOLOGI 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 

konklusif. Penelitian konklusif menurut (Malhotra, 2010) yaitu riset yang dirancang untuk 

membantu pembuat keputusan dalam menentukan, mengevaluasi, serta memilih rangkaian 

tindakan yang harus diambil pada situasi tertentu. Setelah itu, penelitian konklusif dibagi 

menjadi dua: konklusif dekskriptif dan konklusif kausal. Namun, penulis menggunakan 

penelitian konklusif deskriptif artinya satu jenis riset konklusif yang mempunyai tujuan utama 

menguraikan sesuatu, biasanya karakteristik atau fungsi pasar menurut (Malhotra, 2010). 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan menggunakan non-

probability sampling, dimana setiap unsur dalam populasi tidak memiliki peluang yang sama 

untuk dipilih menjadi sampel. Jenis non-probability sampling yang digunakan oleh peneliti 

adalah convenience sampling dimana elemen populasi secara sengaja dipilih berdasarkan 

penilaian peneliti (Malhotra, 2010). 

Menurut (Roscoe, 1982) dalam (Sugiyono, 2011) ukuran sampel yang layak dalam 

penelitian adalah antara 30 sampai 500 orang merupakan persyaratan dalam suatu penelitian, 

dimana semakin besar sampel akan memberikan hasil yang lebih akurat. Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan PT XYZ di Jakarta sebanyak 300 orang. 

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 50 responden bagian pemasaran yang bekerja pada 

PT XYZ di Jakarta minimal 1 tahun.  

HASIL UJI STATISTIK 

Hasil analisis data validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel adalah 

valid dan reliablel. Valid karena seluruh nilai loading  factor  untuk  semua  butir pernyataan 

pada setiap atribut lebih besar dari 0,5. Serta  berdasarkan  nilai  AVE  untuk  tiap  variabel  

lebih  besar daripada 0,5 sehingga discriminant validity sudah valid. Dan dapat dikatakan 

reliabel karena nilai   cronbach-alpha   untuk   tiap   variabel   adalah   lebih   besar   dari 0,6, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan untuk tiap varabel adalah reliabel. 

Lingkungan Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Budaya Organisasi 

 

 

H1 

H2 
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Gambar 2. Gambar Hasil Loading Factor 

Berdasarkan hasil uji Loading Factor yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan 

valid karena nilai masing-masing indikator diatas lebih dari 0,5. 

Tabel 1. Uji T dan P values 

Variabel  Path 

Coefficients  

 T statistics  P values  

Budaya organisasi 0,309  2,684  0,008 

Lingkungan kerja 0,631   5,442 0,000  

 

Menurut (Hair et al., 2011), nilai T statistics dan P values dinyatakan valid apabila nilai 

masing masing indikator pada T statistics >1,96 dan nilai pada masing masing indikator pada 

P values < 0,05. Penulis akan membahas tentang hasil uji hipotesis berdasarkan gambar di atas: 

(a) Uji pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 

H1: Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil analisis bahwa, terdapat pengaruh budaya organisasi secara parsial 

terhadap kepuasan kerja pada PT XYZ di Jakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai t statistics 

sebesar 2,684 lebih besar dari cut off value yang ditentukan sebesar 1,96 dan nilai p values 
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sebesar 0,008 lebih kecil dari cut off value yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Dari hasil nilai 

t statistics dan p value yang ada pada variabel, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. (b) Uji 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

H2: Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. 

 

Berdasarkan hasil analisis bahwa, terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan 

kerja pada PT XYZ di Jakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai t statistics sebesar 5,442 lebih 

besar dari cut off value yang ditentukan sebesar 1,96 dan nilai p values sebesar 0,000 lebih 

kecil dari cut off value yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Dari hasil nilai t statistics dan p 

value yang ada pada variabel, dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 

Berdasarkan  pengujian  yang  dilakukan  pada 50  karyawan  PT.  XYZ di Jakarta. 

Penelitian ini menunjukan bahwa ada 2 variabel independen yang mempengaruhi kepuasan 

kerja, yaitu budaya organisasi dan lingkungan kerja. 

DISKUSI 

Hasil pengujian statistik menunjukan bahwa yaitu variabel budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Dan hasil pengujian stastistik terakhir menunjukkan 

bahwa  variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.  
Dengan adanya kesadaran dari para karyawan bahwa budaya organisasi dan lingkungan 

kerja itu penting, maka mereka akan termotivasi dan merasa bahwa dirinya diperlukan dalam 

perkembangan perusahaan sehingga munculnya rasa loyalitas terhadap perusahaan dan tidak 

ingin mengecewakan atasan maupun perusahaan. 

Adanya peningkatan kepuasan kerja pada karyawan berdampak pada kinerja yang 

ditujukan karyawan tersebut. Karyawan yang merasakan kepuasan dalam bekerja akan 

memiliki catatan kehadiran dan ketaatan terhadap peraturan perusahaan yang lebih baik, 

karyawan ini juga memiliki sejumlah prestasi dalam menyelesaikan tugasnya. Dengan 

demikian, kepuasan kerja memiliki arti yang penting bagi karyawan itu sendiri maupun 

perusahaan, karena dapat menciptakan keadaan positif di lingkungan kerja. 

 

PENUTUP 

  Berdasarkan hasil pengujian data dalam penelitian ini, kepuasan kerja pada PT XYZ di 

Jakarta menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel budaya organisasi dan lingkungan 

kerja. Karena dengan adanya kesadaran dari para karyawan bahwa budaya organisasi dan 

lingkungan kerja itu penting, maka mereka akan termotivasi dan merasa bahwa dirinya 

diperlukan dalam perkembangan perusahaan sehingga munculnya rasa loyalitas terhadap 

perusahaan dan tidak ingin mengecewakan atasan maupun perusahaan. 

 

 Keterbatasan dalam penelitian ini dikarenakan:  (1) Penelitian ini hanya menggunakan dua 

variabel bebas, yaitu budaya organisasi dan lingkungan kerja diakibatkan keterbatasan waktu 

peneliti, (2) Penelitian ini hanya mengambil sampel responden bagian pemasaran saja. 

 

 Berdasarkan hasil dan keterbatasan di atas, maka saran yang dapat diberikan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya yaitu dengan menambahkkan variabel bebas lainnya yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini agar dapat mengetahui meningkatkan kepuasan kerja. 

Serta dapat mengambil sampel responden pada bagian yang lain. Setelah itu perusahaan 
disaran untuk terus mempertahankan kesempatan yang diberikan untuk meningkatkan 

keterampilan perusahaan, dan melakukan peninjauan kembali mengenai gaji / upah, apabila 
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karyawan melakukan pekerjaan tambahan / lembur maka perusahaan harus menyesuaikan 

upah yang diberikan sesuai dengan standar yang di tentukan oleh pemerintah. Sehingga 

karyawan merasa diperhatikan oleh perusahaan dalam melaksanakan pekerjaannya, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kepuasan kerja. Kemudian, perusahaan disarankan untuk terus 

menerima ide atau masukkan yang diberikan karyawan dan lebih meningkatkan kerja sama 

yang baik di dalam tim dengan cara melakukan pekerjaan secara bersama sama sehingga 

timbul rasa saling tolong menolong ataran pimpinan dan karyawan. Sehingga karyawan lebih 

termotivasi dalam pekerjaannya dan mencapai kepuasan kerja yang maksimal. Lalu, 

perusahaan disarankan untuk terus menjaga kemampuan dalam menempatkan karyawan 

berdasarkan latar belakang pendidikan, kemampuan dan keahlian dari seorang karyawan dan 

lebih sering melakukan komunikasi tentang permasalahan secara terbuka di luar waktu kerja 

atau pendekatan secara personal utuk membicarakan permasalahan-permasalahan atau 

keluhan-keluhan karyawan yang terjadi baik di dalam maupun di luar perusahaan, sehingga 

dapat mengeluarkan suatu solusi yang tepat bagi karyawan dan dapat menguntungkan 

perusahaan. 
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